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ABSTRAKSI 
 
 
ADI ATMOKO 1041010033 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Masyarakat Dalam Kepemilikan KIPEM di Kelurahan Wonokromo 
Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
 
Berdasarkan Fenomena Bahwa banyaknya penduduk musiman di 
Kecamatan Wonokromo dan sudah diadakannya Sosialisasi tentang tertib 
Administrasi Kependudukan khususnya KIPEM. Tapi masih banyak penduduk 
musiman yang tidak mengurus dan memilki KIPEM, serta tidak sesuai target 
yang di tetapkan oleh Dispenduk Capil. 
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Faktor Yang 
Mempengaruhi Motivasi Masyarakat Dalam Tertib Administrasi Kependudukan 
(Kepemilikan Kartu Identitas Penduduk Musiman di  Kelurahan Wonokromo 
Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya) 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif 
Kualitatif yang memiliki satu variabel yaitu tentang faktor  yang mempengaruhi 
motivasi masyarakat dalam tertib Administrasi Kepedudukan (KIPEM). 1) 
Faktor Internal yang pertama yaitu Persepsi masyarakat sebagai penduduk 
musiman terhadap Undang-Undang Kependudukan adalah lebih banyak 
persepsi tentang KTP, KK, Akta Kelahiran. Tidak ada persepsi tentang KIPEM 
Sehingga faktor internal Persepsi tidak memotivasi penduduk musiman untuk 
tertib administrasi kartu identitas penduduk musiman. 2) Faktor Internal yang 
kedua yaitu Kebutuhan dimana Penduduk Musiman yang mengurus KIPEM 
karena keinginannya sendiri lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 
Kebutuhan akan KIPEM sebagai kelengkapan syarat pengurusan kepentingan 
lain, diantaranya : Membuka Rekening BANK. Sehingga Faktor Kebutuhan 
adalah faktor yang paling tinggi yang dapat memotivasi penduduk musiman 
untuk melakukan kepengurusan KIPEM. 3) Faktor Internal yang ketiga yaitu 
Harapan aman dari operasi yustisi dan tidak terkena denda pelanggaran PERDA 
Administrasi Kependudukan merupakan faktor yang mempengaruhi penduduk 
musiman mengurus KIPEM. 4) Faktor Internal yang keempat yaitu Harga Diri 
tidak ditemukan dalam perilaku penduduk musiman karena KIPEM tidak 
menambah gengsi dalam status kehidupan. 5) Faktor Eksternal yang pertama 
yaitu Kelompok Kerja Dimana Individu Bergabung sangat mempengaruhi 
penduduk musiman dalam kehidupan sehari-hari dimana penduduk musiman 
merasa tidak perlu mengurus KIPEM karena teman kerja penduduk musiman 
tersebut banyak yang tidak memiliki KIPEM dan di tempat kerjanya tidak 
diwajibkan memiliki KIPEM. 7) Faktor Eksternal yang kedua Situasi 
Lingkungan Pada Umumnya sangat mempengaruhi masyarakat dimana faktor 
lingkungan tempat penduduk musiman berdomisili tidak ada yang peduli 
terhadap tertib Administrasi Kependudukan. Hal tersebut tidak memotivasi 
penduduk musiman untuk mengurus KIPEM.  
Kata Kunci : Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada 
hakikatnya berkewajiban memberikan perlindungan dan pengakuan terhadap 
penentuan status pribadi dan status hukum atas setiap Peristiwa Kependudukan 
dan Peristiwa Penting yang dialami oleh Penduduk Indonesia yang berada di 
dalam dan/atau di luar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
  Bahwa untuk memberikan perlindungan, pengakuan, penentuan status 
pribadi dan status hukum setiap Peristiwa Kependudukan dan Peristiwa 
Penting yang dialami oleh Penduduk Indonesia dan Warga Negara Indonesia 
yang berada di luar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, perlu 
dilakukan pengaturan tentang Administrasi Kependudukan. Bahwa pengaturan 
tentang Administrasi Kependudukan hanya dapat terlaksana apabila didukung 
oleh pelayanan yang profesional dan peningkatan kesadaran penduduk, 
termasuk Warga Negara Indonesia yang berada di luar negeri. Kependudukan 
adalah hal yang berkaitan dengan jumlah, pertumbuhan, persebaran, mobilitas, 
penyebaran, kualitas, kondisi kesejahteraan, yang menyangkut politik, 
ekonomi, sosial, budaya, agama serta lingkungan (Undang-Undang No. 23 
Tahun 2006). 
Indonesia sebagai negara besar yang memiliki beberapa kota dan desa 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Perbedaan antara wilayah di kota 
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dan di desa menimbulkan kesenjangan seperti ekonomi, kesehatan, pendidikan 
dan lapangan pekerjaan yang terdapat di wilayah kota lebih baik daripada di 
desa. Hal ini merupakan daya tarik bagi penduduk di perdesaan untuk 
melakukan kegiatan urbanisasi ke wilayah kota untuk mendapatkan kehidupan 
yang lebih baik.  
Jawa Timur sebagai Provinsi yang padat penduduk dan memiliki 
beberapa kota besar yang ada di Indonesia. Surabaya sebagai kota besar kedua 
di Indonesia menjadikan tujuan penduduk di Provinsi Jawa Timur untuk 
melakukan urbanisasi dari desa ke Kota Surabaya. Faktor Ekonomi, 
Pendidikan, Kesehatan dan Lapangan Pekerjaan di Surabaya menjadikan 
tujuan utama penduduk desa untuk melakukan urbanisasi ke Kota Surabaya. 
Banyaknya urbanisasi yang masuk kedalam Kota Surabaya berdampak 
melonjaknya kepadatan penduduk musiman di Kota Surabaya. Sebagai 
penduduk pendatang dari desa ke Kota Surabaya diwajibkan tertib 
Administrasi Kependudukan seperti Kartu Identitas Penduduk Musiman 
(KIPEM).  
Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan 
penertiban dalam penerbitan dokumen dan Data Kependudukan melalui 
Pendaftaran Penduduk, Pencatatan Sipil, pengelolaan informasi Administrasi 
Kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan 
pembangunan sektor lain. Penyelenggara yang mengelola adalah Pemerintah, 
pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota yang bertanggung jawab 
dan berwenang dalam urusan Administrasi Kependudukan.  
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KIPEM adalah kartu tanda pengenal sementara bagi penduduk 
musiman di Kota Besar seperti Surabaya. Penduduk Musiman adalah orang 
yang datang dari luar Kota luar Surabaya bertempat tinggal tidak terus menerus 
dengan tujuan belajar dan mencari nafkah dengan tidak bermaksud menjadi 
penduduk Kota Surabaya. 
Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2011 Tentang 
Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan Pasal 20 yang menjelaskan 
tentang Pendaftaran Penduduk WNI Tinggal Sementara. Bahwa bagi penduduk 
pendatang dan tinggal sementara di daerah lain, maka penduduk tersebut harus 
mempunyai KIPEM. Sebelum penduduk pendatang tersebut memiliki KIPEM, 
maka penduduk tersebut harus mengurus pendaftaran penduduk musiman yang 
tinggal sementara yang sesuai dengan Pasal 20 menjelaskan bahwa pendaftaran 
penduduk WNI  tinggal sementara dilakukan oleh Lurah berdasarkan laporan 
penduduk paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja sejak diterbitkan Surat 
Keterangan Pindah Sementara dari daerah asal atau dokumen lain yang dapat 
dipertanggung jawabkan.  
Syarat pembuatan KIPEM harus mempunyai KTP, Surat pernyataan 
mengenai jaminan tempat tinggal dari Kepala Keluarga yang akan ditumpangi, 
dan diketahui Ketua RT dan Ketua RW serta Surat Pernyataan atau Keterangan 
Jaminan Pekerjaan/Studi. Kartu Identitas Penduduk Musiman berlaku selama 
satu tahun dan dapat diperpanjang lagi, dengan hal itu penduduk musiman yang 
tinggal di daerah tersebut melakukan pengurusan KIPEM maka penduduk 
musiman terserbut telah tertib Administrasi Kependudukan. 
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Pemerintah Daerah berkewajiban untuk melakukan Program Sosialisasi 
tentang Administrasi Kependudukan khususnya KIPEM. Hal ini dilakukan 
guna mewujudkan tertib Administrasi Kependudukan bagi penduduk musiman 
di Kota Surabaya yang sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan pada Bab III 
menjelaskan tentang Kewenangan Penyelenggara Dan Instansi Pelaksana pada 
Pasal 5 yang menjelaskan bahwa Pemerintah berkewajiban dan bertanggung 
jawab menyelenggarakan Administrasi Kependudukan secara nasional, yang 
dilakukan oleh Menteri dengan kewenangan meliputi: Sosialisasi Administrasi 
Kependudukan.  
Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Surabaya 
dilaksanakan di berbagai Kecamatan yang ada di Kota Surabaya. Dari beberapa 
Kecamatan di Surabaya hanya Kecamatan Wonokromo telah dilaksanakan 
program sosialisasi tentang KIPEM. Kecamatan Wonokromo melaksanakan 
program sosialisasi KIPEM dikarenakan di Kecamatan Wonokromo memiliki 
jumlah penduduk musiman yang banyak di Kota Surabaya.  
Pada Kecamatan Wonokromo terdapat banyak penduduk pendatang 
dari berbagai Daerah dan Kota lain sehingga di Kecamatan Wonokromo 
dilaksanakan program sosialisasi tentang KIPEM. Pelaksanaan program 
sosialisasi tentang KIPEM dilakukan agar penduduk musiman di Kecamatan 
Wonokromo tertib Administrasi Kependudukan dan  tidak melanggar dengan 
aturan tentang tertib Administrasi Kependudukan.  
Namun dalam kenyataan yang ada, banyak kejadian pelanggaran 
tentang tertib Administrasi Kependudukan yang berupa pengurusan KIPEM. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
5 
 
 
Masih banyak penduduk musiman yang tidak mengurus KIPEM serta masih 
banyak penduduk musiman yang terjaring operasi yustisi dikarenakan tidak 
memiliki KIPEM. Sehingga pemerintah daerah Kota Surabaya gencar-gencaran 
melakukan program sosialisasi tentang KIPEM di berbagai Kecamatan 
khususnya di Kecamatan Wonokromo. Hal ini di dukung dari berita yang 
ditemukan oleh penulis sebagai berikut . 
Diharapkan, dengan dipermudahnya mengurus Kipem di setiap kantor 
kecamatan di Surabaya, maka semua warga asal luar Surabaya tetapi 
tinggal di kota ini segera bisa mengurusnya. Hal ini penting bagi 
pendataan penduduk kota Surabaya. 
Tahun 2012 lalu ada sebanyak 12.000 orang yang mengurus Kipem 
yang berlaku setahun. Namun jumlah tersebut menyusut pada tahun 
2013 karena hanya 3.255 orang yang mengurus Kipem. Dengan 
jumlah ini berarti masih banyak warga luar kota yang belum 
mengantongi Kipem. 
Untuk mengurus Kipem ini syaratnya tak terlalu ribet. warga hanya 
membawa surat keterangan pindah sementara dari daerah asal, KTP 
asli, surat pernyataan jaminan tempat tinggal dan pekerjaan bagi yang 
bekerja atau studi bagi yang kuliah. 
(sumber koran nusantara tanggal 27 agustus 2013). 
 
Berdasarkan kasus diatas masih terdapat rendahnya kesadaran 
masyarakat secara umum dan masyarakat yang tinggal sementara  akan 
kepengurusan tentang KIPEM di Kecamatan Wonokromo. Dengan adanya 
program Sosialiasi yang di adakan oleh Kepala Dispenduk Capil dan Oleh 
Camat Wonokromo belum mampu membuat penduduk musiman sadar akan 
penting nya kepemilikan KIPEM. Serta belum dilakukan secara maksimal oleh 
penduduk musiman di Kecamatan Wonokromo. 
Kepala Dispenduk Capil Suharto Wardoyo telah melakukan program 
sosialisasi tentang pengurusan (KIPEM) di Kecamatan Wonokromo seperti 
gambar di bawah ini: 
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Gambar 1. 
Sosialisasi KIPEM di Kecamatan Wonokromo 
 
Sumber: Dokumen Kantor Kecamatan Wonokromo, 28 februari 2014  
Pada saat Sosialisasi, Kepala Dispenduk Capil Suharto Wardoyo 
menyampaikan:.. bahwa di Kecamatan Wonokromo ini memiliki 
penduduk musiman lebih dari seribu (1000) penduduk musiman. 
dilihat dari adanya tempat-tempat pusat Perbelanjaan seperti (DTC, 
Pasar Malam, Toko-Toko) Pabrik, Universitas (UNESA, Hang Tuah) , 
Rumah Sakit yang membuat penduduk musiman banyak menempati 
wilayah di sekitar itu dan bertempat tinggal seperti Kos-Kosan, 
Kontrakan, Apartement di Kecamatan Wonokromo. Dalam kegiatan 
sosialisasi ini diharapkan Pak Lurah,  Ketua RT dan Ketua RW untuk 
melakukan pendataan penduduk musiman di wilayah masing- masing. 
Dan menyampaikan kepada mereka para pendatang untuk mengurus 
kipem bila mereka tinggal di kota surabaya minimal 1 bulan dan kalau 
mereka punya tempat tinggal tetap harus mengurus surat pindah. 
Jangan sampai mengurus kipem ketika terjaring yustisi sehingga 
dikenakan denda seratus ribu.  
 
Dengan dilakukannya Program Sosialisasi tentang Kartu Penduduk 
Musiman di Kecamatan Wonokromo ternyata kesadaran penduduk musiman di 
Kecamatan Wonokromo terbilang masih rendah. Menurut data dari Kantor 
Kecamatan Wonokromo jumlah penduduk musiman yang mengurus Kartu 
Identitas  Penduduk Musiman pada Bulan Maret – April 2014 seperti tabel 
sebagai berikut:  
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Tabel 1. 
Jumlah Penduduk Musiman Yang mengurus KIPEM di Kantor 
Kecamatan Wonokromo 
       Sumber : Kantor Kecamatan Wonokromo, Maret - April 2014  
Dilihat dari tabel 1, dapat dinyatakan bahwa tingkat kesadaran 
penduduk musiman dalam pengurusan KIPEM di Kelurahan Wonokromo 
masih terbilang rendah. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya jumlah 
penduduk musiman yang mengurus KIPEM di Kelurahan Wonokromo. 
Penduduk musiman tidak sadar akan pentingnya kepemilikan KIPEM. Padahal 
menurut Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2011 Tentang 
Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan Pasal 20 yang menjelaskan 
tentang Pendaftaran Penduduk WNI Tinggal Sementara. Bahwa bagi 
masyarakat pendatang dan tinggal sementara di daerah lain, maka penduduk 
tersebut harus memiliki KIPEM. 
Setelah peneliti melakukan pengamatan di tempat penelitian, diketahui 
bahwa dari Kasie KIPEM di Kecamatan Wonokromo menyatakan Kelurahan 
Wonokromo adalah daerah yang sering dilakukan yustisi KIPEM dan adanya 
NO NAMA KELURAHAN 
JUMLAH YANG MENGURUS 
KIPEM  
(Orang) 
1 Kelurahan Darmo  58 
2 Kelurahan Ngagerejo 41 
3 Kelurahan Sawunggaling 14 
4 Kelurahan Jagir 12 
5 Kelurahan Ngagel 7 
6 Kelurahan Wonokromo 0 
JUMLAH 132 
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jam pelayanan malam. Selain membuka layanan KIPEM di Kecamatan 
Wonokromo, sesuai dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 28 Tahun 
2006 tentang Pelayanan Masyarakat Di Luar Jam Kerja Di Kecamatan, 
Kelurahan Dan Puskesmas Di Lingkungan Pemerintah Surabaya bahwa 
Kecamatan Wonokromo membuka layanan malam di Kelurahan Wonokromo. 
Dan satu-satunya Kelurahan yang ada di Kecamatan Wonokromo yang 
mendapatkan layanan malam hanya di Kelurahan Wonokromo. Dengan 
peraturan yang telah dibuat tersebut harapannya dapat memaksimalkan 
pelayanan dalam pengurusan KIPEM. Namun dengan adanya peraturan 
tersebut, ternyata tingkat kesadaran penduduk musiman di Kelurahan 
Wonokromo untuk mengurus KIPEM masih rendah.  
Sedangkan dalam Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2006 Pasal 3 dan 
Peraturan Daaerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2011 Pasal 3 menyatakan 
bahwa : Setiap Penduduk wajib melaporkan Peristiwa Kependudukan dan 
Peristiwa Penting yang dialaminya kepada Instansi Pelaksana dengan 
memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam Pendaftaran Penduduk dan 
Pencatatan Sipil. 
Memperhatikan ketentuan Pasal 3 tersebut diatas yang menyatakan 
setiap penduduk wajib melaporkan peristiwa kependudukannya, termasuk juga 
penduduk musiman atau penduduk tinggal sementara wajib melaporkan 
peristiwa kependudukannya dalam pengurusan KIPEM. Sedangkan fenomena 
yang ada di Kecamatan Wonokromo khususnya Kelurahan Wonokromo masih 
banyak penduduk musiman yang tidak melaporkan peristiwa kependudukannya 
sebagai penduduk musiman. Hal ini dapat disadari karena ada beberapa faktor 
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yang membuat mereka tergerak melaksanakan kewajiban atau tidak 
melaksankan kewajiban dalam tertib Administrasi Kependudukan. 
Latar belakang diatas mendasari peneliti melakukan penelitian dengan 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan mengambil judul ”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Motivasi Masyarakat Dalam Kepemilikan Kartu Identitas Penduduk 
Musiman Di Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo Kota 
Surabaya” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat 
pernyataan yang hendak dicarikan jawabannya melalui sebuah penelitian. 
Perumusan masalah penelitian ini adalah :  
“Faktor-Faktor Apa Yang Mempengaruhi Motivasi Masyarakat 
Dalam Kepemilikan Kartu Identitas Penduduk Musiman Di Kelurahan 
Wonokromo Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya?” 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai 
dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis 
dan menginterprestasikan tentang  : 
“Untuk Mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Masyarakat Dalam Kepemilikan Kartu Identitas Penduduk Musiman di  
Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya” 
D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  
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1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir melalui penulisan karya ilmiah dan untuk menerapkan 
teori-teori yang para penulis peroleh selama perkuliahan di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik. 
2. Bagi Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonokromo, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran sebagai masukan 
dalam rangka meningkatkan Kinerja petugas Kecamatan Wonokromo dan 
meningkatkan kesadaran penduduk musiman yang ada di Kelurahan 
Wonokromo Kecamatan Wonokromo agar tertib Admnistrasi 
Kependudukan (Kepemilikan KIPEM). 
3. Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UPN “VETERAN” JATIM, 
akan melengkapi ragam penelitian yang telah dibuat oleh para mahasiswa 
dan dapat menambah bahan bacaan dan referensi dari satu karya ilmiah.  
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